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SUMMARY 

PT. Bukit Asam is a state-owned enterprise (BUMN) engaged in the coal 

mining industry, headquartered in Tanjung Enim District, Muara Enim Regency, South 

Sumatra Province. Based on the Realignment of the Long-Term Plan (RJPP), PT Bukit 

Asam in 2023 targets coal production of 38.9 million tons by optimizing all mines that 

are currently operating as well as those planned to operate in 2023. In 2023, one of 

the largest mining licenses (IUP) planned for mining activities is the Banko Tengah 

Block B. Therefore, it is necessary to conduct an analysis from a risk perspective for 

mining activities in this IUP area. 

This study aims to measure the impact of Risk Management implementation on 

coal mining results, explain the risk management analysis process conducted, and 

identify risk management patterns in the form of risk profiles and effective mitigation 

for Coal Mining in the Banko Tengah Block B Mining License Area (IUP), PT. Bukit 

Asam Tbk. 

In this thesis report, the results of the risk management analysis in mining are 

discussed, namely to measure the impact of risk management implementation, 15 key 

risk indicators were obtained based on 15 identified risk events (operational and social 

& environmental aspects). These indicators can serve as early warning signs in 

determining the success of risk management implementation in the Banko Tengah 
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Block B mining site. Furthermore, a risk analysis has been conducted, and the 

categories and levels of risk have been determined. It was found that there are 3 risks 

with high-risk status and high level: the risk of work accidents at the mining site, the 

unavailability of land for mining, and illegal mining activities (PETI) in the IUP area. 

There is 1 risk with medium-risk category and moderate to high-risk level: the risk of 

poor mining contractor performance. Additionally, there are 6 risks with medium-risk 

category: the risk of coal production not meeting the plan, damaged production and 

supporting equipment, unavailable infrastructure, higher than planned frequency and 

intensity of rainfall, deviation from the mining plan, and demonstrations. There are 

also 5 risks with low-risk category and low level: environmental pollution, coal theft, 

security disturbances, coal dust, and non-compliance with good mining practices. The 

risk management pattern used involves effective mitigation, as outlined in the risk 

profile of Banko Tengah Block B PT Bukit Asam Tbk. 

Keywords: risk management, coal, mining 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT. Bukit Asam adalah perusahaan BUMN yang bergerak di industri 

pertambangan batubara yang berlokasi pusat di Kecamatan Tanjung Enim, 

Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan Realignment 

Rencana Jangka Panjang (RJPP), PT Bukit asam pada tahun 2023 menargetkan 

produksi batubara sebesar 38,9 juta ton dengan melakukan optimalisasi seluruh 

tambang yang saat ini sudah beroperasi  maupun yang direncanakan akan 

beroperasi dalam tahun 2023. Pada tahun 2023, salah satu IUP terbesar yang 

direncanakan untuk dilakukan Penambangan adalah IUP Banko Tengah Blok B, 

Sehingga dalam pelaksanaannya perlu dilakukan analisis dari aspek risiko yang 

apabila dilakukan penambangan di IUP Tersebut. 

Manajemen risiko merupakan faktor penting dalam aktivitas kegiatan yang ada 

di bidang pertambangan. Manajemen risiko sebagai upaya atau proses sistematis 

untuk merencanakan, mengidentifikasi, pengontrolan dan meminimalkan risiko 

yang dapat terjadi pada suatu proyek. Penerapan manajemen risiko dalam 

perusahaan untuk menjaga dan melindungi perusahaan dari risiko-risiko yang 

mungkin terjadi sehingga kegiatan usaha dalam suatu perusahaan dapat berjalan 

sesuai dengan yang ditetapkan. Risiko dapat terjadi pada semua proyek dan tidak 

bisa diabaikan atau dihilangkan namun risiko dapat diminimalisir, dipindahkan dan 

dapat dikontrol (Alijoyo, 2021:30). 

Sesuai dengan Pasal 47 pada Peraturan Menteri BUMN Nomor 

02/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan 

BUMN menyatakan bahwa “BUMN Wajib menerapkan Manajemen Risiko Secara 

Efektif” sehingga, segala aktivitas kegiatan usaha BUMN didasarkan atas aspek 

manajemen risiko. Penerapan manajemen risiko sebagaimana dimaksud salah 

satunya meliputi:  kecukupan proses identifikasi, pengukuran, perlakuan, 

pencatatan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan serta sistem informasi Manajemen 

Risiko. 

Penerapan Manajemen Risiko pada BUMN setidaknya memiliki 8 aspek 

Risiko yang dijabarkan pada 8 taksonomi risiko yaitu aspek strategis, financial, 
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legal compliance & reputation, market & macroeconomic, operational, IT & 

Cybersecutity, Social & Environment dan Project. Aspek risiko ini dapat dijabarkan 

dalam proses bisnis perusahaan sesuai dengan scope perusahaan itu sendiri. 

Sehingga pada aktivitas penambangan batubara di Banko Tengah Blok B, aspek 

risiko yang memiliki keterkaitan/hubungan adalah aspek operational dan social & 

environment. 

Aktivitas penambangan batubara merupakan serangkaian kegiatan yang 

dimulai dari pembersihan lahan (land clearing), Pengupasan tanah pucuk (top soil 

removal), pengupasan tanah penutup (stripping overburden), penimbunan tanah 

(material removal) dan penggalian batubara (coal getting). Pada implementasinya, 

aktivitas penambangan batubara pada IUP Banko Tengah  Blok B PT Bukit Asam 

Tbk. dilakukan dengan menggunakan jasa penambangan Oleh PT Pamapersada 

Nusantara.   

Kegiatan penambangan yang dilakukan di IUP Banko Tengah Blok B  belum 

memperhatikan aspek manajemen risiko secara keseluruhan sebagaimana yang 

dimaksud pada PERMEN BUMN No.02/MBU/03/2023. Aspek manajemen risiko 

pada aktivitas penambangan yang dilakukan hanya didasarkan pada hasil 

Identifikasi Bahaya dan Pengendalian Risiko (IBPR). Sedangkan secara 

keseluruhan aktivitas penambangan di Banko Tengah dimulai dari proses 

pengadaan jasa penambangan, persiapan pra penambangan, proses penambangan 

dan setelah Penambangan belum terdokumentasi secara komprehensif, sehingga  

terdapat potensi risiko yang belum teridentifikasi dan akan berpengaruh terhadap 

kegiatan penambangan di IUP Banko Tengah Blok B tersebut. Apabila belum 

dilakukan identifikasi risiko pada aktivitas penambangan di IUP Banko Tengah 

Blok B, maka perusahaan tidak mampu mengukur tingkat risiko dan tidak mampu 

mengendalikan risiko yang berdampak pada kerugian perusahaan. Kerugian yang 

terjadi dapat berasal dari aspek finansial, lingkungan dan sosial.  

Pelaksanaan proses manajemen risiko di PT Bukit Asam Tbk (PTBA) telah 

dimulai sejak tahun 2005 dan didukung aplikasi ERM berbasis ISO 31000:2018. 

Sebagai tindakan kontrol atas penerapan proses manajemen risiko, satuan kerja 

Manajemen Risiko melakukan monitoring atas proses Manajemen Risiko terhadap 

satuan kerja secara periodik. Dengan berkembangnya manajemen risiko menjadi 

salah satu pilar Good Corporate Governance (GCG) serta perkembangan organisasi 
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maupun bisnis PTBA, maka penerapan manajemen risiko sesuai dengan standar 

praktis yang berlaku di Indonesia dipandang menjadi suatu kebutuhan. 

Penelitian terkait dengan manajemen risiko di perusahaan tambang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti pada perusahaan tambang di 

wilayah Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau. Perusahaan-perusahaan di 

wilayah tersebut mendistribusikan barang tambangnya melalui PT Surveyor 

Indonesia. Penelitian dilakukan untuk melihat korelasi antara  penerapan 

manajemen risiko terhadap aktivitas K3 dengan hasil berupa adanya hubungan yang 

saling berpengaruh antar variable bebas berupa penerapan manajemen risiko dan 

variabel terikat yaitu aktivitas K3 Perusahaan. Analisis manajemen risiko 

perusahaan tambang lainnya telah dilakukan di PT XYZ dengan melihat penerapan 

manajemen risiko berdasarkan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan 

(SMKP) di perusahaan tersebut. Penelitian tersebut dilakukan dengan melihat 

implementasi Manajemen risiko yang  telh dilakukan berdasarkan elemen pada 

penilaian SMKP sehingga diperoleh penilaian seberapa besar presentasi 

keberhasilan  penerapan Manajemen risiko di perusahan tersebut.  

Berdasarkan uraian dasar pemikiran bahwa belum dilakukannya penerapan 

Manajemen Risiko di IUP Banko Tengah Blok B berdasarkan PERMEN BUMN 

No.02/MBU/03/2023 maka perlu dilakukan penelitian tesis dengan judul “Analisis 

Manajemen Risiko Pada Penambangan Batubara di Wilayah Izin Usaha 

Pertambangan (IUP) Banko Tengah Blok B, PT. Bukit Asam Tbk. Penelitian ini 

penting dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh penerapan manajemen 

risiko pada aktivitas penambangan di Banko Tengah Blok B PT Bukit Asam Tbk, 

khususnya aspek operational dan social & environment, mengetahui proses 

penerapan manajemen risiko yang dilakukan, serta output yang dihasilkan dari 

penerapan manajemen risiko pada aktivitas penambangan tersebut. Sehingga 

diharapkan diperoleh dokumen analisis manajemen risiko secara komprehensif 

yang dapat dijadikan pedoman bagi stakeholder/pemangku kepentingan dalam 

mengelola/mengendalikan potensi seluruh risiko yang mungkin terjadi atas adanya 

aktivitas penambangan di Banko Tengah Blok B tersebut. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah yang kami bahas pada tugas ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan manajemen risiko terhadap hasil  

penambangan batubara di Wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) Banko 

Tengah Blok B, PT. Bukit Asam Tbk ? 

2. Bagaimana proses analisis manajemen risiko yang dilakukan Pada 

Penambangan Batubara di Wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) Banko 

Tengah Blok B, PT. Bukit Asam Tbk ? 

3. Bagaimana Pola Manajemen Risiko dan Mitigasi yang efektif pada 

penambangan di IUP Banko Tengah Blok B, PT. Bukit Asam Tbk ? 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu : 

1. Analisis risiko yang dilakukan hanya pada proses bisnis Penambangan di 

Wilayah Izin Usaha Penambangan (IUP) Banko Tengah Blok B. 

2. Analisis dilakukan dengan melakukan pengumpulan data di PT. Bukit Asam 

Unit Pertambangan Tanjung Enim dengan sumber data site visit, dokumen 

rencana penambangan dan Jasa Penambangan. 

3. Penelitian dilakukan dengan menganalisis aspek risiko operasional dan 

aspek social & environment 

4. Analisis risiko dilakukan dengan membuat key risk indicator,  risk register, 

dan risk heat map sesuai dengan peraturan dan tata kelola yang berlaku di 

perusahaan. 

5. Kriteria Risiko yang dianalisis meliputi kecukupan proses identifikasi, 

pengukuran, perlakuan, pencatatan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

serta sistem informasi Manajemen Risiko 

6. Variabel Bebas dalam penelitian ini yaitu analisis manajemen risiko yang 

akan diterapkan pada aktivitas penambangan di IUP Banko Tengah Blok B 

PT. Bukit Asam Tbk 

7. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu aktivitas penambangan di IUP 

Banko Tengah Blok B yang dipengaruhi penerapan Manajemen risiko yang 

digunakan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah: 

1. Mengukur pengaruh penerapan Manajemen Risiko terhadap hasil 

penambangan batubara di Wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) Banko 

Tengah Blok B, PT. Bukit Asam Tbk ? 

2. Menjelaskan proses analisis manajemen risiko yang dilakukan Pada 

Penambangan Batubara di Wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) Banko 

Tengah Blok B, PT. Bukit Asam Tbk. 

3. Mengidentifikasi pola manajemen risiko dan mitigasi yang efektif  pada 

Penambangan Batubara di Wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) Banko 

Tengah Blok B, PT. Bukit Asam Tbk. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

akademik maupun praktis.  

1.3.1 Manfaat Akademis 

1. Dapat menjadi materi pembelajaran bagi mahasiswa mengenai proses 

analisa risiko apabila dilakukan aktivitas penambangan di lokasi IUP 

tertentu 

2. Dapat memberikan suatu kontribusi dalam perkembangan ilmu 

pertambangan dan menjadi referensi bahan penelitian di kalangan 

mahasiswa Universitas Sriwijaya khusunya program studi Teknik 

Pertambangan. 

 

1.3.2 Manfaat Praktis 

1. Dapat memberikan masukan untuk perusahaan dalam mengambil 

keputusan serta mempersiapkan mitigasi risiko apabila melanjutkan 

rencana Penambangan di IUP Peranap tersebut. 

2. Dapat menerapkan teori manajemen risiko terhadap rencana 

penambangan di IUP Peranap PT. Bukit Asam Tbk. 
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